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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh independensi, locus of control, 

etika, dan religiusitas terhadap kualitas audit. Data yang digunakan adalah data primer 

melalui kuesioner yang disebar secara langsung dan online ke Kantor Akuntan Publik di 

wilayah Surabaya dengan catatan KAP tersebut telah terdaftar di OJK 2020 yang 

sebelumnya telah dikonfirmasi terlebih dahulu melalui telepon. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 

dimana teknik pengambilan sampel sessuai dengan krteria yang ditentukan, yaitu auditor 

junior, auditor senior, dan manajer yang telah bekerja di Kantor Akuntan Publik Surabaya 

minimal enam bulan. Terdapat 40 kuesioner yang kembali sebanyak 33 kuesioner yang 

dapat diolah dengan mempertimbangkan kriteria yang ditentukan sebelumnya. Pengujian 

yang dilakukan terdiri dari analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, dan uji regresi dengan menggunakn program SPSS Statistics 25. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan adanya 

dilema seorang auditor yang tidak ingin kehilangan klien sehingga mengikuti 

kemauan dari klien itu sendiri agar tidak kehilangan penghasilan, yang 

memungkinkan hilangnya independensi dalam melaksanakan tugasnya, dan dapat 

terpengaruh karena lamanya hubungan antara auditor dengan klien. Jika seorang 

auditor memiliki hubungan yang relatif lama dengan klien maka dapat menurunkan 
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sikap independensi dari seorang auditor yang disebabkan oleh adanya kedekatan 

hubungan antara auditor dengan klien. 

2. Locus of control eksternal tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

disebabkan auditor Kantor Akuntan Publik di Surabaya tidak memiliki kecenderungan 

eksternal dalam bekerja, mereka mampu mempertahankan sikap profesionalitas dalam 

melakukan pemeriksaan laporan keuangan, sehingga kualitas audit yang dihasilkan 

bagus dan lebih dapat dipercaya. 

3. Etika berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat dijelaskan bahwa auditor 

Kantor Akuntan Publik di Surabaya menaati etika profesi yang ditelah ditetapkan. 

4. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan adanya 

faktor budaya birokrasi dan faktor lingkungan, seseorang yang mempunyai 

religiusitas tinggi sering dihadapkan pada pola budaya kerja yang “terpaksa” ikut arus 

untuk melakukan penyimpangan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena 

itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut : 

1. Dikarenakan sedang masa pandemic COVID-19, peneliti sedikit kesulitan dalam 

proses pencarian kantor akuntan publik (KAP) yang bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini. 

2. Terdapat sembilan item pernyataan yang tidak valid, yaitu IND2, IND3, IND4, IND5, 

ET3, ET4, ET10, dan Y5. Sehingga item tersebut harus dikeluarkan dari data yang 

akan diujikan. 
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5.3 Saran 

 

 Berdasarkan keterbatasan yang telah disampaikan oleh penelilti dapat dijadikan saran 

untuk penelitian selanjutnya agar hasil penelitian nantinya dapat memberikan hasil yang 

lebih luas serta dapat emmperkuat hasil penelitian sebelumnya. Adapun saran-saran yang 

dapat diberikan yaitu : 

1. Jika penelitian dilakukan pada masa pandemic COVID-19 seperti saat ini, maka 

sebaiknya dilakukan konfirmasi terlebih dahulu setelah judul proposal dietujui, 

sehingga dapat terhindar dari kekurangan jumlah partisipan. 

2. Peneliti mendatang diharapkan menambah sampel penelitian, tidak hanya Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya. Seperti Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah 

Malang ataupun Sidoarjo. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk melihat pengaruh 

tehadap kualitas audit, seperti variabel ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen. 
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